BABY

PENUTUP

Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi kreatif dari pengalaman, maka
penulis beruasaha untuk mengenal, memahami dan mendalami serta menciptakan
suatu karya seni yang mempunyai kebebasan berekspresi dalam berkarya, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Pencapaian karya tidak terlepas dari lingkungan dan
peristiwa yang terjadi di sekitar penulis, baik yang dilibat dan dialami secara
langsung atau yang didapat melalui proses berkesenian di dalam maupun di luar
kampus. Karya Tugas Akhir ini merupakan respon penulis terhadap seluruh
permasalahan yang pernah dialami. Mengobati kerinduan terhadap kisah-kisah lalu.
Penulis berharap bukan semangat nostalgianya yang akan mempengaruhi kehidupan
selanjutnya, tetapi untuk menemukan ide-ide pebaikan hidup. Pengamatan dan
pengalaman seorang seniman dalam menjalani kehidupan merupakan salah satu
proses dalam rangka menciptakan karya seni. Dari proses ini akan lahir ide yang
dapat digunakan untuk berkarya seni sebagai media untuk komunikasi,
mengungkapkan isi hati, menyampaikan pesan dan ilmu pengetahuan, dan juga
sebagai media ekspresi. Karya seni yang dihasilkan juga dapat dipandang sebagai
gagasan untuk mencapai kepuasan batin diri sendiri dan orang lain.

Melihat masa lalu berarti upaya menghargai hidup lebih baik. Memahami
betapa masa sekarang adalahsokongan penting masa lalu. Melihat masa lalu sebagai

sebuah pembelajaran dari proses kehidupan. Karya-karya ini merupakan bentuk
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sejarah penulis dengan memimjam aspek visual seni Kriya Kayu. Dengan karya ini
semoga tidak sekedar berhenti di wilayah artistik visual, tetapi semoga menjadi
sebuah tanda waktu, tanda pengingat ke arah perenungan agar semakin banyak

menemukan kecerahan.
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